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RINGKASAN

Kemampuan Perasan Daun Belimbing Wuluh Averrhoa Bilimbi) dalam
Menghambat Pertumbuhan Bakteri Lactobacillus sp; Arif Dwi Cahyono,
021610101052; 2007: 28 halaman; Fakuitas Kedok@rgnUniversitas Jember

Karies gigi adalah penyakit yang menyerang permuksagi-geligi di dalam
mulut dan mengakibatkan kerusakan secara perlahan- dari jaringan keras
mahkota gigi. Langkah pertama pada proses karig@l@gpembentukan plak pada
permukaan email yang keras dan halus. Langkah keamsbentukan sejumlah besar
asam (pH 5,0) dari fermentasi karbohidrat olfneptococcusdan Lactobacillus
dalam plakLactobacillus spdapat membuat asam laktat dari fermentasi karbahidr
terutama gula. Asam yang terbentuk akan mengakihalterusakan jaringan keras
gigi dimana terjadi demineralisasi permukaan damaié¢ gigi. Belimbing wuluh
merupakan salah satu tanaman asli Indonesia yathgdsgat untuk kesehatan gigi
dan mulut. Daun belimbing wuluh mengandung tanimgyamempunyai daya
antimikroba. Tujuan dari penelitian ini adalah wnmengetahui kemampuan perasan
daun belimbing wuluh dalam menghambat pertumbubéteh Lactobacilius sp.

Penelitian dilakukan dengan 70 subyek penelitiangyaibagi dalam 7
kelompok periakuan, yaitu kontrol negatif (aquadd®ntrol positif (obat kumur
Betadine), perasan daun belimbing wuluh 100% , 5P%8p, 12,5% dan 6,25%;
masing-masing kelompok diinokulasi dengan baktacdtobacillus spdan diinkubasi
selama 48 jam. Setelah 48 jam, kemudian dihitungnlgb koloni bakteri
Lactobacillus sp Selanjutnya dilakukan analisis data dengan ujisKal Wallis dan
dilanjutkan dengan uji Mann Whitney.

Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan bahwa terdaparbedaan bermakna
jumiah koloni bakteriLactobacillus sp.dari masing-masing kelompok. Sedangkan
hasil uji Mann Whitney menunjukkan perasan daumii@hg wuluh 100% memiliki

jumlah koloni paling sedikit dan perasan daun beiig wuluh 6,25% memiliki



jumlah koloni paling banyak, dimana semakin besanskntrasi perasan daun
belimbing wuluh, maka semakin sedikit jumlah koldractobacillus sp.Artinya
semakin besar konsentrasi perasan daun belimbifighywkemampuan menghambat
pertumbuharactobacillus sp.semakin besar pulaPerasan daun belimbing wuluh
100% dan kontrol positif (obat kumur Betadine) memyai kemampuan yang sama
dalam menghambat pertumbuhan bakit@gtobacillus sp Sedangkan perasan daun
belimbing wuluh dengan konsentrasi terkecil (6,25&thyata masih memiliki daya
hambat terhadap pertumbuhan bakteittobacillus sp.)yang ditunjukkan dengan
adanya perbedaan bermakna jumlah koloni baktearankontrol negatif dengan
perasan daun belimbing wuluh 6,25%. Kesimpulan garielitian adalah perasan

daun belimbing wuluh dapat menghambat pertumbubétetil.actobacillus sp.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Eccles dan Green (1994:1-2) Kkaries gigalad penyakit yang
menyerang permukaan gigi-geligi di dalam mulut damengakibatkan kerusakan
secara perlahan-lahan dari jaringan keras mahkgta Rada proses karies, mula-
mula plak melekat pada permukaan email yang h&leswdian dilanjutkan dengan
pembentukan sejumlah besar asam (pH 5,0) dari feasie karbohidrat oleh
Streptococcus dan Lactobacillus dalam plak. Asam vyang terbentuk akan
mengakibatkan kerusakan jaringan keras gigi dimaegadi demineralisasi
permukaan dari email gigi. Bila tidak dilakukan geatan, akan meluas ke pulpa gigi
dan dapat merusak seluruh mahkota gigi. Hal iniddiem dapat menimbulkan rasa
sakit, terganggunya fungsi mastikasi, inflamasingan gingiva, pembentukan abses,
perubahan penampilan pasien dan efek sosial yakgitasn dengannya (Eccles dan
Green, 1994:2; Dwidjoseputro, 1994:83)actobacillus sp.diduga merupakan
bakteri kedua (sekunder) pada karies, karena dkamypada karies yang dalam.
Mikroorganisme ini dapat menyebabkan lesi kariesgydalam, karena pada daerah
tersebut tingkat keasamannya cukup tinggi dan enupakan habitat yang baik bagi
pertumbuhan dan perkembanganya (Kusumaningsih,; 1830

Penelitian-penelitian di beberapa Fakultas KedakiteGigi menunjukkan
banyak tanaman-tanaman asli Indonesia yang bedthasiuk kesehatan gigi dan
mulut. Pemanfaatan tanaman obat tersebut sangatlukpn dalam menunjang
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut (Depkes RBP9:15). Secara umum
kegunaan tumbuhan obat sebenarnya disebabkan anelkgan kimia yang dimiliki
(Hariana, 2005:1).

Terdapat 20 jenis tanaman yang dianjurkan oleh Depen Kesehatan

(Depkes) sebagai tanaman obat keluarga (toga)inJelabu biji, jahe, kencur dan



bawang, belimbing wuluh juga termasuk salah satu 2id macam tanaman obat
terpenting yang perlu ada dalam pekarangan rumatw(®o, 2001:19). Beberapa
penyakit yang dapat disembuhkan dengan belimbinghwdiantaranya adalah batuk
pada anak, darah tinggi, jerawat, pegal linu, rédqpndan sakit pada gigi berlubang.
Bagian tumbuhan yang digunakan untuk mengobatiglengdalah daun, bunga dan
buah.

Daun belimbing wuluh mengandung tanin yang berfuseisagai antimikroba
untuk melawarStaphylococcu¢BPPT, 2002:www.iptek.net.iflii4 Oktober 2005]).

Penelitian mengenai manfaat tanaman belimbing wudatam kedokteran gigi
menunjukkan bahwa perasan daun dan buah belimbihghwnempunyai daya anti
bakteri terhadap pertumbuhan bakieSitreptococcus mutansDari berbagai
konsentrasi yang diteliti, hasil yang didapatkaralad perasan daun dan buah
belimbing wuluh tanpa pengenceran, dengan pengemdekali, dan pengenceran 2
kali mempunyai daya hambat terhadap pertumbuhatethéireptococcus mutans
(Orientasari, 2001:42).

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik umhdngadakan penelitian
tentang pengaruh dari tanaman belimbing wuluh bertseerutama daunnya dalam
bentuk perasan terhadapctobacillus spsebagabakteri yang berperan pada proses
perkembangan karies karena kemampuannya untuk mleofisme glukosa dan
memproduksi asam organik yang menurunkan konséemiFaglalam rongga mulut
menjadi lebih asam (Jawetz dkk, 1996:190; Capm,difi83:367-368).

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang dapat dirumuskan dari latakdredediatas adalah apakah
perasan daun belimbing wuluAverrhoa bilimbi)ymampumenghambat pertumbuhan
bakteril.actobacillus s



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetdtamampuan perasan daun

belimbing wuluh dalam menghambat pertumbuhan baksstobacillus sp.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berraantialam:

1. memberikan tambahan informasi kepada praktisi metdis mahasiswa Fakultas
Kedokteran Gigi tentang obat alternatif untuk meate penyakit karies gigi
dalam rangka mendukung upaya peningkatan keselgigardan mulut secara
tradisional.

2. memberikan pengetahuan kepada masyarakat umunmgefulagsi tanaman ini
dalam memelihara kesehatan gigi dan mulut

3. memberikan informasi untuk penelitian lebih lanjut



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Belimbing Wuluh

Belimbing adalah nama Melayu untuk jenis tanamaahbdari keluarga
Oxalidaceag margaAverrhoa. Tanaman belimbing dibagi menjadi dua jenis, yaitu
belimbing manis Averrhoa carambolpdan belimbing asamAgerrhoa bilimb) atau
lazim disebut belimbing wuluh (Lingga, 1987:1).

Menurut Hariana (2005:37) belimbing wuluh memilikama lain di daerah
masing-masing, antara lain: blingbing buloh (Bdijmbing wuluh (Jawa Tengah),
bhalimbhing bulu (Madura), belimbing asem (Melayimpi (Bima), limeng (Aceh),

bainang (Makasar), dan uteke (Irian).

2.1.1 Morfologi Tanaman

Belimbing wuluh disebut juga belimbing asam karehiéhami dari rasa
buahnya yang benar-benar asam. Tanaman ini bantalach di pekarangan yang
cukup memperoleh sinar matahari. Perdu atau poleonmmemiliki tinggi sekitar 5 —
10 m, bahkan bisa sampai 12 m. Batang pohonny& timgitu besar, keras,
cabangnya sedikit, sehingga secara keseluruhamgamgya tampak langsing. Pada
batangnya terdapat daun yang berbentuk lonjon@flbelur), tersusun berpasangan,
ujung daunnya meruncing dan permukaan bawah daubegpaarna hijau muda
(Lingga, 1987:1; Santoso dan Gunawan, 1999:60; &ary2002:22).

Bunga tanaman belimbing wuluh berbentuk bintdregwarna merah muda
atau ungu, merupakan bunga majemuk tandan dan metugg. Mahkotanya
menyempit dan berbentuk sundip. Kelopak bunganyd Kan berukuran sekitar 6
mm (Santoso dan Gunawan, 1999:60). Bentuk buahmy@a dengan daunnya, bulat

lonjong berwarna hijau pekat waktu muda dan keluamnsetalah matang atau tua.



Buahnya seukuran telur puyuh dan bergelantungara feadang dan dahannya.
Dagingnya banyak mengandung air dan rasanya sanas&m (Lingga, 1987:1,
Santoso dan Gunawan, 1999:60).

Gambar 2.1 Tanaman belimbing wuluh
Sumber: BPPT, 2002:www.iptek.net.id [14 Oktober%00

2.1.2 Komposisi Kandungan Kimia

Secara umum belimbing wuluh mempunyai kandungasururkimia, yaitu
senyawa kalsium oksalat, vitamin €,— karotena, niasin, riboflavin, dan tiamina
yang merupakan komponen vitamin B kompleks (Santtaso Gunawan, 1999:61).
Pada bagian batang mengandung saponin, tanin, samat, glukosida, kalsium
oksalat, sulfur, dan peroksida. Bagian daunnya methgng tanin, sulfur, asam
format, peroksidase, kalsium oksalat, dan kaliutratsilHariana, 2005:36; BPPT,
2002: www.iptek.net.i§14 Oktober 2005]).

Menurut Martindale (1982:1655) vitamin C secarditro dapat menghambat

16 strain Pseudomonas aureginosgngan konsentrasi hambat minimalnya antara
3,3 = 217 mg/ml. Vitamin ini juga dapat meningkathkerja bahan antibakteri seperti
ampicillin, eritromycin, cloramphenicol, colistimetoxazole, triethropringdlan lain-

lain.



Asam format adalah desinfektan yang efektif urdakteri vegetatif, jamur dan
banyak jenis virus tetapi kurang efektif untuk lemkispora dan bakteri penghasil
asam serta merupakan senyawa yang berbentuk ¢aikrderwarna dan terdiri 25%
w/v CH; O,. Unsur Sulfur digunakan sebagai antiseptik dan pamids serta
merupakan senyawa yang berwarna kuning pucat ggaukekuningan, tidak berbau
dan tidak berasa. Sedangkan peroksida digunakaagaethesinfektan dan deodoran,
berupa cairan yang mengandung 2,5 sampai 3,5 %Hw/®@,, tidak berwarna,
kebanyakan tidak berbau dan berasa asam (Martjir@82:504-1232).

Tanin digunakan sebagali astringen untuk mukosatndaln tenggorokan, dapat
juga untuk perawatan hemoroid, menyamak kulit sartarupakan senyawa
Pentidigalloyglucose yang mempunyai rumus kimia 785,046 (Martindale,
1982:287; Mahtuti dan Yohani, 2006:www.digilib.unac.id[16 Juni 2006]). Mereka
ditemukan hampir di setiap bagian dari tanamanit kalyu, daun, buah, dan akar.
Senyawa ini dibagi ke dalam dua kelompok yaituintafang dapat dihidrolisis dan
tanin kondensasi (Mahtuti dan Yohani, 2006:www ldginair.ac.id[16 Juni 2006]).

2.1.3 Manfaat

Belimbing wuluh memiliki rasa asam dan bersifaukgHariana, 2005:36).
Buah dalam keadaan segar sering dijual di pasdisibaal untuk bumbu. Sebagai
jamu, belimbing wuluh umumnya dimanfaatkan selagsiim segar dan tidak untuk
disimpan dalam waktu lama. Selain digunakan sebagtitradisional atau jamu dan
bumbu, belimbing wuluh juga dapat dibuat manisamsai untuk mencuci tangan
yang berlumuran oli, membersihkan noda di pakaiam barang-barang kuningan
atau tembaga. Bunganya dimanfaatkan untuk obak bglLingga, 1987:1; Maryani,
2002:22; Santoso dan Gunawan, 1999:60).

Tanaman ini juga bermanfaat untuk menghilangkakit séanalgetik),
memperbanyak pengeluaran empedu, anti radang, upelkencing, astringent,

menurunkan tekanan darah, jerawat, pegal linu, tikmsakit pada gigi berlubang,



dan pelembut wajah (Kartasapoetra, 1996:8; Hari@@5:36-38; Santoso dan
Gunawan, 1999:61).

2.2Lactobacillus
2.2.1 Taksonomi
Taksonomi dari baktetiactobacillus spadalah sebagai berikut:

Kingdom :Bacteria

Devisi :Firmicutes

Klas :Bacilli

Ordo :Lactobacillales

Famili :Lactobacillaceae

Genus Lactobacillus

Spesies L. acidophilus, L. bulgaris, L. plantarudean lain-lain

(Smith dan Conant, 1960:505).

2.2.2 Morfologi

Bakteri asam laktat dikelompokkan dalam kelualgactobacteriaceae
Lactobacillus merupakan batang Gram positif yang mempunyai bémgaar dan
pewarnaannya belang-belang sepettrynebacterium Meskipun kelompok ini
secara morfologi tidak homogen, ada yang berbebtiieng panjang, ada yang
pendek, dan juga ada yang berbentuk kokus, tetapi skgi fisiologi dapat
dikarakterisasi relatif baik. Bakteri Gram positif, tidak membentuk spora dan tidak
bergerak (Gupte, 1990:324; Schlegel dan Schmi®4:B4.4).
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Gambar 2.2 actobacilius
SumberHart dan Shears (1997:37)

2.2.3 Fisiologi

Menurut Schlegel dan Schmidt (1994:314-316) untukmperoleh energi,
bakteri ini hanya menggantungkan dari karbohideaat chengekskresi asam laktat.
Bakteri ini bersifat peragi obligat dan tidak mendang hemin (sitokrom, katalase).
MeskipunLactobacteriaceadidak mengandung senyawa ini, mereka dapat tumbuh
ditempat-tempat yang ada oksigen. Bakteri ini fetrsanaerob, tetapi aerotoleran
(bakteri yang tumbuh aerob tetapi tidak mengandatalase) .

Ciri khas lain dariLactobacillusialah kebutuhannya akan zat-zat suplemen.
Tidak satu pun anggotanya dapat hidup pada mediumarah murni dengan glukosa
dan amonium. Bakteri ini dibiakkan terutama padadimekompleks, yang
mengandung ekstrak ragi, sari tomat, air dadihkéatdarah dalam jumlah relatif
besar. Dengan membentuk sejumlah besar laktat deen& sifatnya yang toleran
terhadap asam, maka bakteri-bakteri asam laktahtdegpat berkembang pada
kondisi lingkungan yang cocok (Schlegel dan Schyiigi94:314-316).



2.2.4 Klasifikasi
Menurut Schlegel dan Schmidt (1994:317) sifat-skatisus yang dimiliki
Lactobacillus yaitu, meragikan glukosa menjadi [aktat saja atanjadi produk
peragian lain dan karbon dioksida, berdasarkarn sfaebutLactobacillusdibagi
dalam homofermentatif dan heterofermentatif.
a. Peragian asam laktat homofermentatif
Bakteri asam laktat homofermentatif membentuk mlaktat atau hampir (90%)
murni. Bakteri ini menguraikan glukosa melalui afurktosa difosfat termasuk
aldolase, dan memindahkan hidrogen yang terjadia patehidrogenasi
gliserinaldehid-3-fosfat kepada piruvat. Spesies damofermentatif adalah.L
lactis, L. bulgaricus, L. helveticus, L. acidopisildan L. caseidanL. Plantarum.
b. Peragian asam laktat heterofermentatif
Bakteri asam laktat heterofermentatif tidak mempurmgnzim-enzim utama dari
alur fruktosadifosfat, yaitu aldolase dan triosédbsisomerase. Penguraian
glukosa dimulai melalui alur pentosa fosfat, benartlalui glukosa-6-fosfat, 6-
fosfoglukonat dan ribulosa-5-fosfat. Spesies daiefofermentatif adalat.

fermentum, L. brevis, L. buchn@&anL. viridescens

2.2.5 Patogenitdsactobacillus sp.

Lactobacillus sp.merupakan bakteri yang bersifat asidogenik daduaii
yang berarti bakteri ini dapat membentuk asam sgplaldapat hidup dalam suasana
yang asam. Kemampuan inilah yang menyebathkantobacillus spdapat hidup di
dalam plak dan secara terus-menerus merusak strifiuLactobacillus spdiduga
merupakan bakteri yang berperan pada proses peakegyab atau proses kelanjutan
karies. Penelitian epidemologis menunjukkan bahwaulasi Lactobacillus sp
meningkat setelah karies terbentuk (Kusumaningdi®99:171-173; Mansjoer,
1999:151).

Lactobacillus sp. menghasilkan asam laktat sebagai produk akhir dari

metabolisme karbohidrat, dimana asam tersebut s&agagenik. Selain itu, asam



yang diproduksi oletLactobacillus spmampu menyimpan fosfat intraseluler untuk
menyerang jalannya keseimbangan remineralisasi el@mel. Lactobacillus sp.
potensial untuk menyebabkan lesi karies yang dakarena pada daerah tersebut
tingkat keasamannya cukup tinggi dan merupakan tdtabyang baik bagi

pertumbuhan dan perkembangannya (Kusumaningsil9; 123).

2.3 Bahan Antimikroba
Bahan antimikroba yang ideal memperlihatkan totassselektif. Istilah ini
berarti bahwa bahan ini merugikan parasit tanpaigikan inang. Dalam banyak hal,
toksisitas selektif lebih bersifat relatif daripadbsolut, berarti bahwa suatu bahan
dapat merusak parasit dalam konsentrasi yang ditpé&ransi oleh inang (Katzung,
1997:699).
Mekanisme kerja bahan antimikroba adalah:
1. Mengganggu metabolisme sel mikroba
Mikroba membutuhkan asam folat untuk kelangsungadupmya. Berbeda
dengan mamalia yang mendapatkan asam folat dati kuanan patogen harus
mensintesis sendiri asam folat dari asam para arerzoat (PABA) untuk
kebutuhan hidupnya apabila sulfonamid atau sulfenmang bersaing dengan
PABA untuk diikutsertakan dalam pembentukan asatat,fanaka terbentuk
analog asam folat yang nonfungsional. Akibatnyahidegpan mikroba akan
terganggu (Ganiswarna, 1995:572).
2. Menghambat sintesis dinding sel mikroba
Berbeda dengan sel binatang, bakteri mempunyasdapuar yang kaku, dinding
sel, yang mengelilingi secara lengkap sitoplasmambnan sel. Bakteri
mempertahankan bentuk mikroorganisme dan “korsedl Isakteri, yang
mempunyai tekanan osmotik internal yang sangatgtingada dinding bakteri
Gram negatif, bagian luar dinding sel adalah lapigad yang disebut membran
luar. Tekanan internal adalah tiga sampai lima lledih besar pada Gram positif

dibandingkan bakteri Gram negatif. Perusakan tejmadinding sel (misainya



oleh lisosim) atau penghambatan pembentukannyat capaimbulkan lisisnya
sel ini. Pada lingkungan hipertonik (misalnya ssir 20%), gangguan sintesis
dinding sel memungkinkan pembentukan protoplas doakyang bulat dari
organisme Gram positif atau sferoplas dari orgaeiS$iram negatif yang rapuh.
Jika sel fleksibel ini ditempatkan di lingkunganndan toksisitas yang biasa,
maka mereka cepat mengambil cairan dan dapat redleaizung, 1997:699).
Menghambat fungsi membran mikroba

Sitoplasma semua sel hidup diliputi oleh membraopksma, yang bertindak
sebagai sawar selektif permeabilitas, melakukangdurtranspor aktif dan
mengontrol komposisi dalam sel. Jika integritasgBional membran sitoplasma
rusak, makro molekul dan ion lolos dari sel, keraadsel akan mengalami
kematian (Katzung, 1997:702).

Menghambat sintesis protein

Bakteri mempunyai ribosom 70S, sedangkan sel niam@ampunyai ribosom
80S. Subunit masing-masing tipe ribosom, kompokimiawinya, dan
spesivitas fungsionalnya cukup berbeda untuk megken mengapa
antimikroba dapat menghambat sintesis protein tindaibosom bakteri tanpa
menunjukkan efek nyata pada ribosom mamalia. Daliatesis protein mikroba
normal, pesan mRNA secara bersamaan dibaca oleérapeb ribosom yang
memanjang sepanjang pita mRNA. Pita ini dinamakairs@m. Tahap pertama
adalah pelekatan aminoglikosida ke protein resegpesifik pada subunit 30S
dari ribosom 70S mikroba. Kedua, aminoglikosida gmambat aktivitas normal
permulaan pembentukan kompleks peptida (MRNA + ifommationin + tRNA).
Ketiga, pesan mRNA salah dibaca pada daerah pedagermiaosom, dan sebagai
akibatnya, asam amino yang salah dimasukkan dalaptida ini, yang
menghasilkan protein yang tidak fungsional. Keempalekatan aminoglikosida
mengakibatkan pecahnya polisom dan pecahnya memjadosom yang tidak
dapat mensintesis protein. Aktivitas tersebut tkrjkurang lebih secara



bersamaan, dan biasanya efek keseluruhan merupedjadian yang tidak
reversibel atau pembunuhan sel tersebut (Katzgy,:102 - 703).

Menghambat sintesis asam nukleat

Kebanyakan mikroorganisme, asam p-aminobenzoat MAyABnerupakan
metabolit penting. PABA digunakan oleh mikroorgaméssebagai suatu prekusor
dalam sintesis asam folat dalam jalur yang digunglada sintesis asam nukleat.
Cara kerja PABA yang spesifik mungkin melibatkamdéensasi pteridin dengan
PABA yang bergantung pada adenosine trifosfat (AdRuk menghasilkan asam
folat. Sulfonamid merupakan analog struktur PABA ndanenghambat
dihidropteroat sintetase. Sulfonamid dapat maswaleen reaksi menggantikan
PABA pada bakteri yang rentan dan berkompetisi kirpusat aktif enzim.
Sebagai hasilnya, analog asam folat yang tidaksiongl dibentuk, mencegah
pertumbuhan bakteri lebih lanjut (Katzung, 1997)705



BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboisityaitu suatu penelitian
yang dilakukan dengan mengadakan manipulasi tephatiyek penelitian serta
adanya kontrol dan dilakukan di dalam laborator{ttazir, 1988:74).

3.2 Waktu Penelitian dan Tempat Pernielitian

Penelitian dilakukan pada bulan November 2006 sarmdpngan Februari
2007 di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas kedolgerGigi Universitas Jember
(FKG UNEJ).

3.3 Variabel Penelitian
3.3.1 Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah peragawn belimbing wuluh
konsentrasi 100%, 50%, 25%, 12,5% dan 6,25%.

3.3.2 Variabel Terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah perwhan bakteriactobacillus
sp.

3.3.3 Variabel Kendali

Variabel kendali dalam penelitian ini adalah :
a. suhu inkubator
b. lama inkubasi



3.4 Definisi Operasional Variabel

3.4.1 Perasan Daun Belimbing Wuluh Konsenfi@8%, 50%, 25%, 12,5% dan
6,25%

Perasan daun belimbing wuluh adalah daun belimbmoth yang masih
muda dan segar dicuci bersih lalu dipotong keaiikgan ditumbuk dalam mortal
dengan pastel sampai halus. Kemudian diperas deagakasa steril dan ditampung
dalam gelas ukur dan dilakukan pengenceran bergsrjadi konsentrasi 100%, 50%,
25%, 12,5% dan 6,25%.

3.4.2 Pertumbuhan Baktéractobacillus sp.

Pertumbuhan bakteriLactobacillus sp. adalah pertumbuhan bakteri
Lactobacillus sppada permukaan atau di dalam media padat yangdditalengan
koloni berbentuk bulat atau oval dengan tepian rsepel dan berwarna putih susu
(Efendi dan Suryadi, 2004:78)

3.5Sampel Penelitian
3.5.1 Besar Sampel
Besar sampel yang digunakan dalam penelitiandalad berdasarkan rumus
sebagai berikut :
n=_ (& + 7B )?cp?
52 (Steel dan Torrie, 1995:24).

Jadi besar sampel berdasarkan rumus diatas addlabhas 10 sampel untuk masing-

masing kelompok sesuai dengan perhitungan padarkam.



3.5.2 Kiriteria Sampel
Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah :
a. daun belimbing wuluh langsung diambil dari pohorg@) dan masih muda
(berwana hijau muda)
b. diambil 1-3 cabang dari pucuk batang
c. masing-masing cabang diambil kurang lebih 2/3 radaun dari pucuknya

3.5.3 Pengelompokan Sampel
Sampel penelitian dibagi dalam 7 (tujuh) kelompgiitu :
a. tabung reaksi A : kontrol negatif (aquades)
b. tabung reaksi B :kontrol positif (cbat kumur Betag)i
c. tabung reaksi C1 :perasan daun belimbing wuluh 100%
d. tabung reaksi C2 :perasan daun belimbing wuluh 50%
e. tabung reaksi C3 :perasan daun belimbing wuluh 25%
f. tabung reaksi C4 :perasan daun belimbing wuluh%2,5

g. tabung reaksi C5 :perasan daun belimbing wuluh%,25

3.6 Alat-alat dan Bahan-bahan Penelitian
3.6.1 Alat-alat Penelitian
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini afial
petridish
disposable syringelerumaq Japan)
laminar flow cabinet$uzhou Antai Air Tech Co. LTD type HF 100hina)
gigaskrin

autoclave $mic Korea)

-~ ®o o0 T p

oven Memert Germany)

tabung reakgiPyrex Japan)

2 @

colony counterBacterial CounterTaiwan)

desikator{Duran Germany)



inkubator(Binder,USA)

k. neracgOhaussGermany)

—

gelas ukur

. thermolyne flaxi Mix I, USA)
mortal dan pasti@Pyrex Japan)
tabung erlenmayer

kompor(Maspion Indonesia)

L T o 5 3

termometer

-

gunting
S. pengaduk
t. ose

3.6.2 Bahan-bahan penelitian

Bahan-bahan yang diperlukan adalah:

bubuk MRS-B (De Mann Rogosa and Sharpe-Broth, Mé&ekmany
bubuk MRS-A (De Mann Rogosa and Sharpe-Agar, Meeggkmany
aquades steril

obat kumur Betadine (PT. Mahakam Beta Farma, Jakandonesia)
kain kasa steril (PT. Hexa Husada, Pekalongan enesia)

-~ o o 0 T p

lilin

kultur murni bakteriLactobacillus spdiperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi

Q

Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga (FK UNABurabaya — Indonesia)

h. perasan daun belimbing wuluh

3.7 Prosedur Penelitian

3.7.1 Tahap Persiapan

a. Mensterilkan alat
Semua alat dicuci bersih dan disterilkan dalam medama 20 menit pada suhu
110°C.



b. Membuat perasan daun belimbing wuluh

Daun belimbing wuluh yang masih muda dan segambihg dengan neraca,

diambil sebanyak 100 gram kemudian dicuci berslh tipotong kecii-kecil

dengan gunting yang sudah dicuci bersih dan ditknmdtmlam mortal dengan
pastle sampai halus. Kemudian diperas dengan kasa &teril dan ditampung
dalam gelas ukur.

c. Membuat konsentrasi perasan daun belimbing wuluh

Cara membuat konsentrasi perasan daun belimbingwadalah sebagai berikut :

1) disiapkan 5 tabung reaksi, tabung reaksi 2dgd 5 diisi aguades steril
sebanyak 1 ml.

2) tabung reaksi 1 diisi dengan perasan daumbeig wuiuh 2 ml (konsentrasi
100%)

3) diambil 1 ml dari tabung reaksi 1 dengaminge kemudian dimasukkan ke
dalam tabung reaksi 2 kemudian divibrasi denggimolyne(konsentrasi
50%)

4) diambil 1 ml dari tabung reaksi 2 dengayminge kemudian dimasukkan ke
dalam tabung reaksi 3 kemudian divibrasi denti@rmolyne(konsentrasi
25%)

5) diambil 1 ml dari tabung reaksi 3 dengaminge kemudian dimasukkan ke
dalam tabung reaksi 4 kemudian divibrasi dentj@rmolyne(konsentrasi
12,5%)

6) diambil 1 ml dari tabung reaksi 4 dengaminge kemudian dimasukkan ke
dalam tabung reaksi 5 kemudian divibrasi deng@rmolyne(konsentrasi
6,25%) seperti pada gambar 3.1.

7) diambil 1 ml dari tabung reaksi 5 dan dibuang.



Tabung 1 Tabung 2 Tahmz 3 Tabung 4 Tabumg 5
omecertrasi 100% Forsertrasiso®  Fonserdraci2sth Honsenirasild 5% Fonsentrasid 25%

Gambar 3.1 Cara pengenceran untuk mendapatkanrtoasigoerasan daun belimbing
wuluh 100%, 50%, 25%,12,5% dan 6,25%

d. Membuat media pertumbuhan baktexrctobacillus sp.

1) Persiapan pembuatan media MRS-B
sebanyak 5,52 gram bubuk MRS-B (ditimbang dengaacag dan aquades
steril sebanyak 100 mi dimasukkan dalam tabenlgnmayer kemudian
diaduk dengan pengaduk dan dipanaskan dengan kosapgpai mendidih.
Setelah itu disterilkan dengautociavepada suhu 121 ° C selama 15 menit.
Untuk meyakinkan bahwa media cair (MRS-B) dalamdieaa steril, maka
media tersebut dimasukkan ke dalam inkubator desghn 37 ° C selama 24
jam.

2) Persiapan pembuatan media MRS-A
Sebanyak 5,79 gram bubuk media MRS-A (ditimbangydemeraca) dan 100
ml aquades steril dimasukkan ke dalam tabemgnmayer kemudian diaduk
dengan pengaduk dan dipanaskan dengan kompor samepdidih. Setelah
itu disterilkan dengaautoclavepada suhu 121 ° C selama 15 menit. Siapkan
petridish yang sudah steril dan tuangkan MRS-A (dalam keadzdr) ke
dalam petridish sebanyak 25 ml pada suhu®4550® C (diukur dengan
termometer) dan dinginkan sampai menjadi padat Gapo, 1983:36-37;
Alcamo, 1983:34). Jika sudah padpétridish dibalik dan dimasukkan ke



dalam inkubator dengan suhu’37 selama 24 jam. Hal ini dilakukan untuk

meyakinkan bahwa media MRS-A dalam keadaan steril.

e. Membuat suspensi baktdractobacillus sp

Kultur murni bakteriLactobacillus spdiambil 1 ose kemudian diinokulasikankan

dalam tabung reaksi yang berisi media MRS-B seblayaml. Selanjutnya

tabung reaksi dimasukkan ke dalam desikator deogansebagai berikut :

a.
b.

C.

lilin di dalam desikator dinyalakan,
tabung reaksi dimasukkan ke dalam desikator,
desikato ditutup dengan penutupnya dan ditunggu sampai tiati (tidak

ada oksigen).

Kemudian desikator dimasukkan dalam inkubator dimabasi dengan suhu %7

selama 48 jam.

3.7.2 Tahap Perlakuan
a. Siapkan 7 tabung reaksi yang diberi label A, B, C2, C3, C4, C5 dan masing-

masing telah diisi 0,5 ml media MRS-B.

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7

tabung A ditambah 0,5rhhctobacillus spdan aquades 0,5 ml

tabung B ditambah 0,5rh&ctobacillus spdan obat kumur Betadine 0,5 ml
tabung C1 ditambah 0,5mbctobacillus spdan perasan daun belimbing
wuluh 100% 0,5 ml

tabung C2 ditambah 0,5nilactobacillus sp.dan perasan daun belimbing
wuluh 50% 0,5 ml

tabung C3 ditambah 0,5rhbctobacillus sp.dan perasan daun belimbing
wuluh 25% 0,5 ml

tabung C4 ditambah 0,5bdctobacillus spdan perasan daun belimbing
wuluh 12,5% 0,5 ml

tabung C5 ditambah 0,5bdctobacillus sp.dan perasan daun belimbing
wuluh 6,25% 0,5 ml



b. Tabung A, B, C1, C2, C3, C4 dan C5 divibrasi dentjemmolyne selanjutnya
masing-masing tabung dilakukan pengencerafi (fengenceran efektif yang
dapat dibaca padaolony counterberdasarkan hasil penelitian pendahuluan)
dengan cara sebagai berikut:

1) diambil 1 ml dari tabung yang akan diencerkan keamdlimasukkan ke
dalam tabung 1 yang berisi 9 ml aquades (pengemdéra

2) diambil 1 ml dari tabung 1 kemudian dimasukkan kéach tabung 2 yang
berisi 9 mi aquades (pengencerarf)10

3) diambil 1 ml dari tabung 2 kemudian dimasukkan kéach tabung 3 yang
berisi 9 ml aquades (pengenceraf)10

4) diambil 1 ml dari tabung 3 kemudian dimasukkan kéch tabung 4 yang
berisi 9 ml aquades (pengencerait)10

5) diambil 1 ml dari tabung 4 kemudian dimasukkan kéaoh tabung 5 yang
berisi 9 mi aquades (pengenceraft)10

6) diambil 1 ml dari tabung 5 kemudian dimasukkan kéaoh tabung 6 yang
berisi 9 ml aquades (pengenceraif)l@\lcamo, 1983:19).

@@@@@@

Dmt-:l bl Dbl Dm:nb:l Diamhil (eamd Dibd [
1ml lml
’\\‘p 0.
+ aquades + a,qua.des + aquades + aquades

Tatung 1 Tabung 2 Tahmg 5 Tabung 4 Tabumg 5
1oy (1o (s (1t (1

Gambar 3.2 Cara untuk mendapatkan pengericefan 10



c. Hasil dari pengenceran masing-masing kelompok k&mudiinokulasikan pada
media lempeng MRS-A dengan cara sebagai berikut :
1. diambil 1 ml dari masing-masing tabung reaksi dersyainge
2. kemudian diteteskan pageetridish yang berisi media padat MRS-A sesuai
dengan kelompoknya dan diberi kode 1 sampai 10kuntasing-masing
kelompok
3. lalu diratakan dengan gigaskrin.
d. Petridishdibalik, kemudian dimasukkan ke dalam desikator disnkubasi dalam
inkubator selama 48 jam dengan suhu 37°C. Seltabbp pada prosedur
penelitian dilakukan di dalataminar flow cabinet.

3.7.3 Tahap Pengamatan

Setelah 48 jam, dilakukan penghitungan jumlah kob@kteri Lactobacillus
sp. dengancolony counter Caranya dengan meletakkastridish secara terbalik,
kemudian padacolony countertampak kotak-kotak kuadran yang terdiri dari 64
kotak. Tiap-tiap koloni bakteri dihitung pada kofedtak tanpa arsiran yang dipilih
sebanyak 30 kotak secara acak dari keempat kuabiegnkuadran diambil sebanyak
7 sampai 8 kotak secara merata dan dihitung sekakali lalu diambil rata-ratanya
(Alcamo, 1983:73).



Gambar 3.3 Penghitungan koloni bakgadacolony countefFrobisher, 1962:211)

3.8 Analisis Data

Data dari hasil penelitian dianalisis menggunakarKwuskal Wallis (p <
0,05) dan dilanjutkan dengan uji Mann Whitney dentiagkat kemaknaan 5 % €
0,05).



3.9 Alur Penelitian

Tujuh tabung reaksi (A, B, C1, C2, C3, C4, C5) yampsing-masing berisi 0,5 mi
MRS-B + 0,5 ml suspengiactobacillus sp.

A B Cc1 Cc2 C3 C4 C5
+0,5 +0,5 +0,5 +0,5 +0,5 +0,5 +0,5
ml ml ml ml ml ml ml
Aq Bet BW BW BW BW BW

100% 50% 25% 12,5% 6,25%

v
Dimasukkan dalam desikator, diinkubasi selama d8dangan suhu 37 ° C

'

Masing-masing tabung diencerkari®10

v

Masing-masing diambil 0,1 ml dan diinokulasikan padedia MRS-A

'

Diratakan dengan gigaskrin

'

Dimasukkan dalam desikator

v

Diinkubasi selama 48 jam dengan suhu 37°C

"

Penghitungan jumlah koloni

'

Analisis data
Keterangan
Aq . aquades
Bet : obat kumur Betadine

BW  : perasan daun belimbing wuluh



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan, dipelol data mengenai
kemampuan perasan daun belimbing wuluh dalam memnggitapertumbuhan bakteri
Lactobacillus sp.berupa hasil penghitungan jumlah koloni baktengydapat dilihat

pada tabel 4.1 di bawah ini.

Tabel 4.1 Hasil penghitungan jumlah koloni bakit@ctobacillus splengarncolony
counterdalam CFU Colony Forming Unit

Kode Kelompok Perlakuan

Sampel A B C1l C2 C3 C4 C5
1 210 0 0 75 115 162 187
2 209 0 0 99 111 167 192
3 208 0 0 87 112 157 188
4 211 0 0 89 108 153 194
5 219 0 0 81 107 158 189
6 217 0 0 77 113 161 199
7 207 0 0 78 105 152 185
8 213 0 0 90 103 151 181
9 214 0 0 92 100 149 190
10 206 0 0 96 116 150 182
Jumlah 2.114 0 0 864 1.090 1.566 1.887
Rata-rata 2114 0 0 86,4 109,0 156,6 188,7
St Dev 4,2 0 0 8,3 5,3 5,7 55
A . kontrol negatif (aquades)
B . kontrol positif (Betadine)
C1 : perasan daun belimbing wuluh 100%
C2 : perasan daun belimbing wuluh 50%
C3 . perasan daun belimbing wuluh 25%
C4 : perasan daun belimbing wuluh 12,5%
C5 : perasan daun belimbing wuluh 6,25%

St Dev :standart deviasi



Rata-rata jumlah koloni setiap kelompok secarasjedapat dilihat pada

gambar 4.1.
250
RATA-RATA 200
JUMLAH 150
KOLONI
(CFID 100
50
0
PERLAEUAN
m kontrol positaf
g FPerasan daun belimbing wuluh 100%
0 Perasan daun belimbing wuluh 50%%
g Perasan daun belimbing wuluh 25%
B Perasan daun belitmbing wuluh 12,5%
@ Ferasan daun belimbing wuluh 6,25%
m Lkontrol negatif

Gambar 4.1 Diagram batang dari rata-rata jumlabrikddakteriLactobacillus sp.

Analisis data didahului uji normalitas untuk merageti apakah data tersebut
terdistribusi normal yang dilanjutkan dengan uji mMomenitas varian untuk
mengetahui beriaku tidaknya salah satu asumsi yagam dari populasi tersebut

sama.

Tabel 4.2 Hasil uji normalitas

Kolmogorov-Smirno%
Statistic df Sig.

Jumlah koloni .198 70 .000




Hasil uji normalitas Kolmogorof Smirnov mununjukkamlai kemaknaan
p = 0,000 (tabel 4.2) karena p < 0,05 maka diarkbgimpulan bahwa variabel
jumlah koloni memiliki sebaran tidak normal. Seignya, dilakukan transformasi

data untuk menormalkan sebaran data.

Tabel 4.3 Hasil uji normalitas setelah dilakukamnsformasi data

Kolmogorov-Smirno%
Statistic df Sig.

Tran_ koloni 157 50 .004

Setelah dilakukan transformasi data, hasil uji radities tetap memperoleh
p < 0,05 (tabel 4.3). Karena syarat sebaran datss hesrmal tidak terpenuhi, maka
uji analisis data menggunakan uji Kruskal-Wallis.

Tabel 4.4 Hasil uji Kruskal-Walilis

Jumlah koloni

Chi-Square 67.982
df 6
Asymp. Sig. .000

Hasil uji Kruskal-Wallis mendapatkan nilai p = 000Qabel 4.4). Oleh karena
nilai p < 0,05 hal ini berarti terdapat perbedaamiakna jumlah koloni dari masing-
masing kelompok. Kemudian untuk mengetahui kemakngarbedaan antar

kelompok, maka analisis statistik dilanjutkan dengp Mann Whitney (tabel 4.5).



Tabel 4.5 Hasil uji Mann Whitney

kontrol  kontrol 100% 50% 25% 125% 6,25%
negatif  positif

kontrol - 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000
negatif
kontrol  0.000 - - 0.000 0.000 0.000 0.000
positif
100%  0.000 0.000 - 0.000 0.000 0.000 0.000
50%  0.000 0.000 0.000 - 0.000 0.000 0.000
25%  0.000 0.000 0.000 0.000 - 0.000 0.000
12,5%  0.000 0.000 0.000 0.000  0.000 - 0.000

6,25%  0.000 0.000 0.000  0.000 0.000 0.000 -

Hasil uji Mann Whitney menunjukkan bahwa terdap&rbedaan yang
bermakna antara perasan daun belimbing wulunh 10@¥gath perasan daun
belimbing wuluh 50%; 25%; 12,5%; 6,25% dan kontnagatif. Perasan daun
belimbing wuluh 50% memiliki perbedaan yang bernzeldengan perasan daun
belimbing wuluh 100%; 25%; 12,5%; 6,25%, kontrolsiid dan kontrol negatif.
Perasan daun belimbing wuluh 25% memiliki perbedgang bermakna dengan
perasan daun belimbing wuluh 100%; 50%; 12,5%; %,2%ontrol positif dan
kontrol negatif. Perasan daun belimbing wuluh 12 B%miliki perbedaan yang
bermakna dengan perasan daun belimbing wuluh 1680%; 25%; 6,25%; kontrol
positif dan kontrol negatif. Perasan daun belimbinduh 6,25% memiliki perbedaan
yang bermakna dengan perasan daun belimbing wu0fo;l 50%; 25%; 12,5%,
kontrol positif dan kontrol negatif. Pada perasaurd belimbing wuluh 100% dan
kontrol positif tidak dapat ditentukan kemaknaantkgaena tidak terdapat variasi

pada data.

4.2 Pembahasan
Penelitian eksperimental laboratoris ini dilakukamtuk mengetahui

kemampuan perasan daun belimbing wuluh dalam memnggitapertumbuhan bakteri



Lactobacillus spDaya hambat ini dapat diketahui dengan menghijumdah koloni
bakteriLactobacilius sp.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perasan daumbglg wuluh mampu
menghambat pertumbuhan baktesactobacillus sp.baik pada konsentrasi 100%;
50%; 25%; 12,5% maupun 6,25%. Semakin tinggi kanasn perasan daun
belimbing wuluh didapatkan jumlah kolohactobacillus spsemakin sedikit, yang
artinya bahwa semakin tinggi konsentrasi perasam daelimbing wuluh, maka
semakin besar kemampuannya dalam menghambat pettamb bakteri
Lactobacillus spHal ini sesuai dengan pernyataan bahwa semakigitkmmnsentrasi
suatu bahan dalam larutan maka semakin besar edeg gihasilkan (Anief,
1994:71).

Pada daun belimbing wuluh terdapat senyawa yangrldipkan bersifat
antibakteri yaitu asam format, tanin, sulfur darogsidase. Asam format merupakan
desinfektan yang efektif untuk bakteri vegeta@injur dan banyak jenis virus. Aksi
dari asam format adalah bereaksi dengan proteimnggdn dapat mengganggu
kerjanya. Efektifitas kerja antimikroba dari asaonnfat meningkat dengan adanya
penambahan temperatur. Asam format memiliki kemammenetrasi yang kecil dan
langsung mengadakan polimerisasi dan kondensaspedinukaan (Martindale,
1982:536).

Tanin merupakan senyawa yang mengandung efelbakteri. Efek
fisiologis dan efek farmakologis tanin disebabkalehokemampuannya untuk
membentuk kompleks, baik dengan protein maupunsakdirida. Pembentukan
kompleks itu berdasarkan pada pembentukan ikathnden dan interaksi hidrofobik
antara tanin dengan protein (Mahtuti dan Yohan@62@ww.digilib.unair.ac.id16

Juni 2006]). Pada sel mikroba, untuk kehidupanngdupmensintesis berbagai
protein. Sintesis protein berlangsung di ribosoemgan bantuan mMRNA dan tRNA.
Jika senyawa antibakteri berikatan dengan kompaimsom akan menyebabkan
kode pada mRNA salah dibaca oleh tRNA pada wakitesis protein. Akibatnya



akan terbentuk protein yang abnormal dan nonfungsibagi sel bakteri (Katzung,
1997: 573)

Kemampuan antimikroba dari senyawa tanin berdarmapl@la kemampuan
senyawa ini menghambat kerja enzim tertentu sesalektif atau kemampuannya
dalam menghambat ikatan antar ligan dengan suagpte. Selain itu, mungkin
berhubungan dengan kemampuan tanin untuk mengraaktiadhesin mikroba,
enzim, dan transpor protein pada dinding sel (Mahtdan Yohani,
2006:www.digilib.unair.ac.id16 Juni 2006]). Dinding sel bakteri berguna selag

penghalang yang selektif, meloloskan beberapaerarat dan menahan zat iainnya.
Beberapa zat diangkut secara aktif melalui dindielg Dinding sel juga merupakan
tempat bagi banyak enzim yang terlibat dalam biesia berbagai komponen
pembungkus sel. Zat-zat yang terkonsentrasi pagayt@an sel mungkin mengubah
sifat-sifat fisik dan kimiawi dinding serta mengladi fungsi normalnya sehingga
dapat menyebabkan lisisnya sel tersebut (Jawedf 194 ; Katzung, 1997: 572).

Pada penelitian ini digunakan obat kumur Betadigleagai kontrol positif
karena obat kumur ini diketahui mempunyai daya buyang cepat dan membunuh
kuman dengan spektrum luas (Lukmanto, 1986:337)at Okumur Betadine
mengandung bahan aktif mundidone atau povidonenéodi% w/v (Lukmanto,
1986:366). Povidone iodine termasuk antiseptik ggém halogen dan merupakan zat
antibakteri lokal yang efektif, mampu mendenatupmstein, membunuh tidak hanya
bentuk vegetatif tetapi juga spora (Katzung, 1989)7 Menurut Ganiswarna
(1995:519) aksi povidone iodine didasarkan padaakepuannya untuk melepas
yodium sehingga dapat bekerja sebagai antiseptigpbkirum luas. Perasan daun
belimbing wuluh 100% dan kontrol positif (obat kumBetadine) mempunyai
kemampuan yang sama dalam menghambat pertumbulkgeri haactobacillus sp.
Hal ini ditunjukkan dengan tidak adanya koloni patedia yang diberi perasan daun
belimbing wuluh 100% dan obat kumur Betadine.

Kontrol negatif pada penelitian ini menggunakanaags karena bahan ini

tidak memiliki daya antibakteri. Bila dibandingkaengan perasan daun bhelimbing



wuluh 6,25% ternyata terdapat perbedaan bermakah.ind menunjukkan bahwa
perasan daun belimbing wuluh dengan konsentra$i%,Zhasih memiliki daya

hambat terhadap pertumbuhan baktedtobacillus sp.



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian adalah perasan daummbg&lg wuluh dapat

menghambat pertumbuhan bakteactobacillus sp.

5.2 Saran

1. Disarankan agar dilakukan peneiitian lebih lanjuéngenai kandungan dari
perasan daun belimbing wuluh yang mempunyai datrbakteri.

2. Dilakukan uji klinis tentang khasiat antibakterirggan daun belimbing wuluh,
sehingga dapat dijadikan alternatif sebagai obatuku

3. Jika digunakan sebagai obat kumur, perlu dilakugangenceran dari perasan

daun belimbing wuluh karena rasanya yang asam.
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RUMUS BESAR SAMPEL

n= (& + 7B )?cp?
82

(Steel dan Torrie, 1995:24).

Keterangan :

n : besar sampel minimal

Zo : batas atas nilai konversi pada tabel distrinosmal untuk batas kemaknaan
(1,96)

ZB : batas bawah nilai konversi pada tabel distribogmal untuk batas
kemaknaan (0,85)

op? :diasumsikawp? = 52

a : tingkat signifikan (0,05)

B 10,20

Hasil penghitungan besar sampelnya adalah :
n= (196+0,85

62
n=(2,82)2
n=7,896
n=38

karena ingin mencari perbedaan, maka hanya adeafatibebas bagi galat.
Faktor penggandaanya menjadi 10/8= 1,25

n=7,9 (1,25) = 9,9 (disesuaikan)

n=10



ANALISIS DATA

1. JUMLAH KOLONI

Descriptives

Statistic | Std. Error

JUMLAH KOLONI Mean 107.4429 9.49224

95% Confidence Lower Bound 88.5064

Interval for Mean Upper Bound 126.3793

5% Trimmed Mean 107.3730

Median 109.5000

Variance 6307.178

Std. Deviation 79.41774

Minimum .00

Maximum 219.00

Range 219.00

Interquartile Range 185.50

Skewness -.208 .287

Kurtosis -1.403 .566

2. UJI NORMALITAS
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

JUMLAH KOLONI .198 70 .000 .871 70 .000

a Lilliefors Significance Correction




3. UJI NORMALITAS HASIL TRANSFORMASI

Descriptives

Statistic Std. Error
tran_koloni Mean 2.1534 .02118
95% Confidence Lower Bound 2.1108
Interval for Mean  Upper Bound 2 1959
5% Trimmed Mean 2.1582
Median 2.1959
Variance .022
Std. Deviation 14976
Minimum 1.88
Maximum 2.34
Range A7
Interquartile Range 27
Skewness -.389 .337
Kurtosis -1.317 .662
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk
Statistic df | Sig.r Statistic dr Sig.
tran_koloni 157 50 .004 .897 50 .000

a Lilliefors Significance Correction




4. MANN-WHITNEY TEST
« KONTROL POSITIF

Ranks
macam
perlakuan Mean Rank | Sum of Ranks
tran_koloni 1 10 5.50 55.00
3 10 15.50 155.00
Total 20
Test Statistics(b)
tran_koloni
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 55.000
z -3.781
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed
.000(a)
Sig.)]
a Not corrected for ties.
b Grouping Variable: macam perlakuan
Ranks
macam
perlakuan Mean Rank | Sum of Ranks
tran_koloni 1 10 5.50 55.00
4 10 15.50 155.00
Total 20
Test Statistics(b)
tran_koloni
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 55.000
VA -3.781
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed
.000(a)

Sig.)]

a Not corrected for ties.

b Grouping Variahie: macam perlakuan




Ranks

macam |
perlakuan ‘ Mean Rank | Sum of Ranks
tran_koloni 1 10 ‘ 5.50 55.00
5 10 ‘ 15.50 155.00
Total 20 i
Test Statistics(b)
tran_koloni
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 55.000
VA -3.781
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed
.000(a)
Sig.)]
a Not corrected for ties.
b Grouping Variable: macam perlakuan
Ranks
macam
perlakuan Mean Rank | Sum of Ranks
tran_koloni 1 10 5.50 55.00
6 10 15.50 155.00
Total 20
Test Statistics(b)
tran_koloni
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 55.000
VA -3.781
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed
.000(a)

Sig.)]

a Not corrected for ties.

b Grouping Variable: macam perlakuan




Ranks

macam |
perlakuan N ‘ Mean Rank | Sum of Ranks
tran_koloni 1 10 ‘ 5.50 55.00
7 10 ’ 15.50 155.00
Total 20 i
Test Statistics(b)
tran_koloni
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 55.000
VA -3.781
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed
) .000(a)
Sig.)]
a Not corrected for ties.
b Grouping Variable: macam perlakuan
* BELIMBING WULUH 100%
Ranks
macam
perlakuan N ‘ Mean Rank | Sum of Ranks
tran_koloni 2 10 5.50 55.00
3 10 15.50 155.00
Total 20 |
Test Statistics(b)
tran_koloni
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 55.000
VA -3.781
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed
.000(a)

Sig)]

a Not corrected for ties.

b Grouping Variable: macam perlakuan




Ranks

macam |
perlakuan ‘ Mean Rank | Sum of Ranks
tran_koloni 2 10 ‘ 5.50 55.00
4 10 ‘ 15.50 155.00
Total 20 i
Test Statistics(b)
tran_koloni
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 55.000
VA -3.781
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed
.000(a)
Sig.)]
a Not corrected for ties.
b Grouping Variable: macam perlakuan
Ranks
macam
perlakuan Mean Rank | Sum of Ranks
tran_koloni 2 10 5.50 55.00
5 10 15.50 155.00
Total 20
Test Statistics(b)
tran_koloni
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 55.000
VA -3.781
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed
.000(a)

Sig.)]

a Not corrected for ties.

b Grouping Variable: macam perlakuan




Ranks

macam
perlakuan Mean Rank | Sum of Ranks
tran_koloni 2 10 5.50 55.00
6 10 15.50 155.00
Total 20
Test Statistics(b)
tran_koloni
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 55.000
VA -3.781
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed
.000(a)
Sig.)]
a Not corrected for ties.
b Grouping Variabie: macam perlakuan
Ranks
macam |
perlakuan ‘ Mean Rank | Sum of Ranks
tran_koloni 2 10 ‘ 5.50 55.00
7 10 ‘ 15.50 155.00
Total 20 :
Test Statistics(b)
tran_koloni
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 55.000
z -3.781
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed
) .000(a)
Sig.)}

a Not corrected for ties.

b Grouping Variable: macam perlakuan




* BELIMBING WULUH 50%

Ranks
macam
perlakuan Mean Rank | Sum of Ranks
tran_koloni 3 10 5.50 55.00
4 10 15.50 155.00
Total 20
Test Statistics(b)
tran_koloni
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 55.000
z -3.781
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed
) .000(a)
Sig.)]
a Not corrected for ties.
b Grouping Variable: macam perlakuan
Ranks
macam
perlakuan Mean Rank | Sum of Ranks
tran_koloni 3 10 5.50 55.00
5 10 15.50 155.00
Total 20
Test Statistics(b)
tran_koloni
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 55.000
VA -3.781
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed
.000(a)

Sig.)]

a Not corrected for ties.

b Grouping Variable: macam perlakuan




Ranks

macam |
perlakuan ‘ Mean Rank | Sum of Ranks
tran_koloni 3 10 ‘ 5.50 55.00
6 10 ‘ 15.50 155.00
Total 20 i
Test Statistics(b)
tran_koloni
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 55.000
VA -3.781
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed
.000(a)
Sig.)]
a Not corrected for ties.
b Grouping Variable: macam perlakuan
Ranks
macam
perlakuan Mean Rank | Sum of Ranks
tran_koloni 3 10 5.50 55.00
7 10 15.50 155.00
Total 20
Test Statistics(b)
tran_koloni
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 55.000
VA -3.781
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed
.000(a)

Sig.)]

a Not corrected for ties.

b Grouping Variable: macam perlakuan




* BELIMBING WULUH 25%

Ranks
macam
perlakuan Mean Rank | Sum of Ranks
tran_koloni 4 10 5.50 55.00
5 10 15.50 155.00
Total 20
Test Statistics(b)
tran_koloni
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 55.000
z -3.781
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed
) .000(a)
Sig.)]
a Not corrected for ties.
b Grouping Variable: macam perlakuan
Ranks
macam
perlakuan Mean Rank | Sum of Ranks
tran_koloni 4 10 5.50 55.00
6 10 15.50 155.00
Total 20
Test Statistics(b)
tran_koloni
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 55.000
VA -3.781
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed
.000(a)

Sig.)]

a Not corrected for ties.

b Grouping Variable: macam perlakuan




Ranks

macam |
perlakuan N ‘ Mean Rank | Sum of Ranks
tran_koloni 4 10 ‘ 5.50 55.00
7 10 ’ 15.50 155.00
Total 20 i
Test Statistics(b)
tran_koloni
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 55.000
VA -3.781
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed
) .000(a)
Sig.)]
a Not corrected for ties.
b Grouping Variable: macam perlakuan
* BELIMBING WULUH 12,5%
Ranks
macam
perlakuan N ‘ Mean Rank | Sum of Ranks
tran_koloni 5 10 5.50 55.00
6 10 15.50 155.00
Total 20 |
Test Statistics(b)
tran_koloni
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 55.000
VA -3.781
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed
.000(a)

Sig)]

a Not corrected for ties.

b Grouping Variable: macam perlakuan




Ranks

macam |
perlakuan N ‘ Mean Rank | Sum of Ranks
tran_koloni 5 10 ‘ 5.50 55.00
7 10 ’ 15.50 155.00
Total 20 i
Test Statistics(b)
tran_koloni
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 55.000
VA -3.781
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed
.000(a)
Sig.)]
a Not corrected for ties.
b Grouping Variable: macam perlakuan
* BELIMBING WULUH 6,25%
Ranks
macam
perlakuan N ‘ Mean Rank | Sum of Ranks
tran_koloni 6 10 5.50 55.00
7 10 15.50 155.00
Total 20 |
Test Statistics(b)
tran_koloni
Mann-Whitney U .000
Wilcoxon W 55.000
VA -3.781
Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed
.000(a)

Sig)]

a Not corrected for ties.

b Grouping Variable: macam perlakuan




FOTO ALAT DAN BAHAN PENELITIAN

1. ALAT PENELITIAN

Keterangan :

1.

o oA W N

Petridish
Disposable syringe
Pengaduk
Gigaskrin

Tabung reaksi

Thermolyne

7. Desikator

8. Neraca

9. Gelas ukur

10. Colony counter
11.Mortal dan pastle
12.Tabung Erlenmeyer



1. Autoclave 2.Laminar fiow cabinet

3 Oven 4. Inkubator



. BAHAN PENELITIAN

Keterangan :

1.

o gk wN

Bubuk MRS-A
Bubuk MRS-B
Aquades steril

Obat kumur Betadine
Kasa steril

Daun belimbing wuluh



FOTO HASIL PENELITIAN

Pertumbuhan koloni baktdractobacillus sppada kelompok A (kontrol negatif)

Pertumbuhan kaoloni baktdractobacillus sppada kelompok B (kontrol positif)




Pertumbuhan koloni baktdractobacillus sppada kelompok C1

(perasan daun belimbing wuluh 100%)

Pertumbuhan koloni baktdractobacillus sppada kelompok C2

(perasan daun belimbing wuluh 50%)




Pertumbuhan koloni baktdractobacillus sppada kelompok C3

(perasan daun belimbing wuluh 25%)

Pertumbuhan koloni baktdractobacillus sppada kelompok C4

(perasan daun belimbing wuluh 12,5%)




Pertumbuhan koloni baktdractobacillus sppada kelompok C5

(perasan daun belimbing wuluh 6,25%)

s




